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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan modul pengenalan batik Banten 

pada mata pelajaran SBdP untuk siswa kelas V SD Negeri Walantaka 1 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Prosedur pengembangan modul pengenalan batik Banten pada mata 

mata pelajaran SBdP untuk siswa kelas V SD Negeri Walantaka 1. 

Produk ini telah melewati uji validasi dan uji coba terbatas. Kualitas 

produk telah mencapai standar kelayakan media pembelajaran. 

Prosedur pengembangan modul pengenalan batik Banten mengacu 

kepada pengembangan 4-D Thiagarajan, yaitu Tahapan 1 

pendefinisian (define) yang terdiri dari 5 langkah diantaraanya analisis 

awal, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas dan analisis 

tujuan pembelajaran. Tahapan 2 perancangan (Design) yang terdiri 

darai 4 langkah diantara nya penyusunan tes, pemilihan media, 

pemilihan format, dan desain awal. Tahapan 3 yaitu pengembangan 

(develop) yang terdiri dari 2 langkah diantara nya validasi ahli dan uji 

coba produk. Tahapan 4 yaitu uji coba (disseminate) dimana pada 
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tahap ini produk yang telah di validasi dan di uji cobakan bisa lanjut 

ke tahap penyebaran. 

2. Kelayakan pada modul pengenalan batik Banten yang dikembangkan 

pada penelitian ini dapat dikatakan layak karena nilai uji validitas dari 

ketiga penilai yaitu ahli materi memberi skor rata-rata 90% (sangat 

layak), ahli media 85% (sangat layak), guru 95% (sangat layak) dan 

angket respon siswa mendapat skor 98% (sangat baik). Sehingga 

rerata skor keseluruhan termasuk kategori “sangat layak”. Maka hal 

ini menunjukan bahwa produk yang dikembangkan layak digunakan. 

B. Saran Penggunaan 

Berdasarkan hasil penelitian modul pengenalan batik Banten pada 

mata pelajaran SBdP untuk siswa kelas V SD/MI maka peneliti 

menyarankan kepada semua pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Dalam penggunaan modul pengenalan batik Banten memberikan 

penjelasan dan arahan agar bisa dapat dipahami peserta didik. 

2. Bagi Sekolah 

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Maka dari 
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itu dibutuhkannya bahan ajar dan media pembelajaran yang dapat 

membantu proses pembelajaran. 

3. Bagi pengembang lebih lanjut 

Bagi pengembangan selanjutnya diharapkan dapat lebih 

memperbaiki lagi dari produk modul pengenalan batik daerah ini agar 

lebih lengkap motif-motifnya  dan sempurna. 

 


